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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan l hasil anlalisis danl pembahasanl yanlg telah dipaparkanl pada 

penlelitianl inli menlgen lai Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap kinlerja 

pegawai denlgan l motivasi inltrinlsik sebagai variabel inltervenlinlg pada pegawai Dinas 

Kelautanl dan l Perikanlanl Provinlsi Jambi, maka dapat diambil kesimpulanl berikut: 

1. Lingkungan kerja nlonl fisik yanlg dimiliki pegawai Dinas Kelautanl danl 

Perikanlanl Provinlsi Jambi termasuk kategori konldusif, diman la pegawai 

memiliki hubunlganl yanlg baik denlgan l atasan l danl merasa atasanl memiliki 

hubunlganl yanlg baik denlganl pegawai, serta hubunlganl baik den lganl sesama 

rekanl kerja sehinlgga efektivitas kerja punl menlinlgkat yanlg menlghasilkanl 

orienltasi hasil kerja yanlg tinlggi. Unltuk kinlerja pegawai dalam kategori baik, 

dimanla pegawai mempunlyai hasil kerja yanlg baik, penlgetahuan l kerja yanlg 

baik, inlisiatif yanlg baik, sikap danl disiplinl yanlg sanlgat baik sehinlgga dapat 

menlcapai hasil kinlerja yanlg bailk. Hal inli menlunljukkanl bahwa pegawai 

mampu melakukanl tugasnlya denlganl memperhatikanl hasil kerja gun la menlcapai 

tujuanl yanlg optimal. Selainl itu penlgetahuanl pegawai tenltanlg pekerjaanlnlya 

juga membuat pegawai mampu menlcapai target yanlg diharapkan l. Semenltara 

itu, motivasi inltrinlsik yanlg dimiliki pegawai dalam kategori termotivasi, 

dimanla pegawai merasa menldapat penlgakuanl/penlghargaan l terhadap pekerjaanl 

yanlg dilakukanlnlya, inli menlunljukkanl adanlya perasaanl senlanlg saat dihargai 

sehinlgga melakukanl pekerjaanl denlgan l baik. Selainl itu, pekerjaan l itu senldiri 

juga dirasa pegawai penltinlg danl memberikan l rasa penlcapaianl yanlg tinlggi. 

2. Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap kinlerja pegawai berpengaruh 

positif danl signlifikanl. Artinlya jika Lingkungan kerja nlonl fisik baik danl 

konldusif maka akanl berpengaruh pada kinlerja pegawai secara lan lgsunlg. Hal 

inli berarti Lingkungan kerja nlonl fisik dapat membuat kinlerja pegawai 

menlinlgkat, meskipunl tetap diperlukanl upaya unltuk menlinlgkatkanl Lingkungan 

kerja nlonl fisik menljadi lebih konldusif agar daoat menlinlgkatkan l kinlerja 

pegawai gun la menlcapai visi danl misi organlisasi. 
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3. Pengaruh motivasi inltrinlsik terhadap kinlerja pegawai berpengaruh positif danl 

signlifikanl. Sebagianl besar pegawai memiliki motivasi inltrinlsik yanlg  masuk 

dalam kategori termotivasi, motivasi inltrinlsik memiliki Pengaruh yanlg tinlggi 

dalam menlin lgkatkanl kinlerja pegawai. Adanlya motivasi inltrinlsik yanlg tinlggi 

akanl menlun ljanlg tercapainlya kinlerja pegawai yanlg memuaskanl karenla akanl 

diselesaikanl pegawai itu senldiri tanlpa adanlya paksaanl. 

4. Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap motivasi inltrinlsik berpengaruh 

positif danl signlifikanl. Artinlya setiap perubahanl pada Lingkungan kerja nlonl 

fisik akanl menlinlgkatkanl motivasi inltrinlsik. NLamunl perlunlya program 

penlinlgkatanl Lingkungan kerja nlonl fisik gunla penlinlgkatanl rasa motivasi dari 

dalam diri karyawanl/motivasi inltrinlsik. 

5. Pengaruh Lingkungan kerja nlonl fisik terhadap kinlerja pegawai denlganl 

motivasi inltrinlsik sebagai variabel inltervenlinlg berpengaruh positif danl 

signlifika. Artinlya Lingkungan kerja n lonl fisik dapat menlinlgkatkan l kinlerja 

pegawai melalui motivasi inltrinlsik denlganl inldikator-inldikator pembenltuknlya. 

Lingkungan kerja nlonl fisik yanlg baik menljadi pemicu motivasi inltrinlsik 

karyawanl danl motivasi inltrinlsik yan lg baik akanl menlinlgkatkanl kinlerja 

pegawai.  

6.2. Saran 

Berdasarkan l hasil penlelitianl yanlg dilakukanl, maka penleliti dapat memberikanl 

saranl sebagai berikut: 

1. Bagi penleliti selanljutnlya, penlelitianl yanlg telah dibahas inli dapat dijadikanl 

sebagai acuanl dalam melakukanl penlelitianl selanljutnlya danl disaranlkan l juga 

unltuk men lcoba menlgembanlgkanl variabel penlelitianl seperti gaya 

kepemimpin lanl, budaya organlisasi atau kepuasanl kerja. Variabel-variabel inli 

relevanl karen la dapat memperkaya pemahamanl tenltanlg faktor-faktor lainl yanlg 

turut berkonltribusi terhadap penlinlgkatanl kinlerja pegawai. 

2. Penleliti selanljutnlya juga disaran lkanl unltuk menlcoba menlerapkanl mixed 

methods yan lg menlggabunlgkanl pen ldekatanl kuan ltitatif danl kualitatif. Melalui 
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metode inli, penleliti dapat menlggali lebih dalam persepsi dan l penlgalamanl 

pegawai yan lg tidak dapat diukur hanlya melalui data nlumerik. 

3. Penlelitianl menldatanlg dapat dilakukan l di lembaga atau sektor lainl, baik 

pemerinltahanl maupunl swasta, unltuk menldapatkanl hasil yanlg komprehenlsif 

danl dapat dibanldinlgkanl. Selainl itu, cakupanl populasi yanlg lebih besar dapat 

menlinlgkatkanl validitas danl genleralisasi temuanl penlelitianl. 

4. Bagi objek penlelitianl pada aspek Lingkungan kerja nlonl fisik disaranlkanl unltuk 

mempertahanlkanl komunlikasi yanlg terbuka, tranlsparanl danl efektif anltara 

pimpinlanl danl pegawai, serta anltar sesama pegawai. Selainl itu, penltinlg unltuk 

menlgembanlgkanl kebijakanl penlinlgkatanl karir yanlg jelas, adil danl sesuai 

denlganl kinlerja pegawai, gunla menlciptakan l motivasi berkelanljutanl. Terakhir, 

disaranlkanl unltuk menlyediakanl Lingkungan kerja yanlg amanl danl nlyamanl, 

sebagai upaya penlinlgkatanl Lingkungan kerja nlonl fisik yanlg jauh lebih baik. 

5. Bagi objek penlelitianl pada aspek motivasi inltrinlsik disaran lkanl unltuk 

mempertahanlkanl memberikanl penlghargaanl danl apresiasi atas prestasi pegawai 

secara berkala, baik dalam benltuk inlsenltif finlanlsial maupunl nlonl-finlan lsial, 

seperti penlgakuanl publik atau promisi jabatanl. Selainl itu, perlu diadakanl 

program pelatihanl berkelanljutanl un ltuk menlgembanlgkanl keterampilanl 

pegawai, sehinlgga mereka merasa dihargai danl memiliki konltribusi penltinlg 

bagi kemajuanl organlisasi.  

6. Bagi objek penlelitianl pada penlerapanl kebijakanl berbasis data disaranlkanl un ltuk 

menlggunlakanl hasil penlelitianl inli sebagai dasar dalam menlyusunl kebijakanl 

yanlg berfokus pada penlinlgkatanl kualitas Lingkungan kerja nlon l fisik danl 

motivasi inltrinlsik pegawai. Selainl itu, perlu dilakukanl evaluasi rutinl terhadap 

efektivitas kebijakanl tersebut unltuk memastikanl dampaknlya terhadap 

penlinlgkatanl kinlerja pegawai. 

7. Bagi objek penelitian pada indikator yang tidak valid seperti peluang 

pengembangan karir, kendali atas cara dan metode, serta tantangan yang 

seimbang, disarankan untuk dapat lebih diperhatikan dan lebih ditingkatkan 

guna tercapaiya kinerja pegawai yang lebih baik. 


